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RINGKASAN

Bali adalah nama salah satu provinsi di Indonesia dan juga merupakan nama pulau
terbesar yang menjadi bagian dari provins tersebut. Selain terdiri dari Pulau Bali, wilayah
Provins Bali juga terdiri dari pulau-pulau yang lebih kecil di sekitarnya. Sampa pada era
modern sekarang ini, Bali masih mempertahankan aturan-aturan yang berkaitan dengan adat
mereka. Masalah pewarisan pada masyarakat Bali sangat ditentukan oleh sistem kekerabatan
yang berlaku dan bentuk perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat Bali. Sistem
kekerabatan patrilinial dianut oleh masyarakat bali yang memeluk agama hindu. Sistem
kekerabatan patrilinial di Bali lazim disebut dengan istilah sistem “kepurusa/purusa” (laki-
laki). Dalam sistem ini, hubungan seseorang anak dengan keluarga (clan) bapaknya menjadi
dasar tunggga bagi susunan bapaknya. Keluarga dari bapaknya, atau keluarga dari pancer
laki-laki (kepurusa) adalah yang paling penting dalam kehidupannya. Dalam hal ini laki-laki
lah yang mewaris semua ditarik dari garis silsilah bapak (ayah) dan hanya anak laki-laki
yang akan menjadi penerus keturunan ayahnya. Apabila pasangan suami istri tidak
mendapatkan anak dari perkawinannya itu maka akan mengangkat anak laki-laki sebagai
penerusnya kelak. Pengangkatan anak (adopsi) dikenal hampir di semua etnis, tetapi
pengangkatan anak menurut hukum adat Bali yang lebih khususnya merupakan lembaga,
dalam hukum adat kekeluargaan Bali disebut “sentana”.

Pada masyarakat Bali telah diakui bahwa garis keturunan laki-laki yang menjadi ahli
waris dari keluarganya tetapi bagaimana dengan anak perempuan kandungnya, apakah si
anak perempuan ini tidak memiliki hak yang sama dengan sentana, dan bagaimana dengan
hak saudara laki-laki pewaris juga apabila mereka menuntut hak untuk menjadi ahli waris sah
dari si pewaris. Saudara laki-laki pasti juga merasa memiliki hak terhadap harta si pewaris
karena mereka berkaca dari sistem patrilineal yang telah dianut. Mereka menganggap bahwa
sistem ini merupakan adat yang telah dianut turun-temurun. Dari sinilah maka ditemukan
banyak kasus pada masyarakat Bali tentang pembagian waris dengan anak adopsi, pada satu
Sisi para saudara laki-laki pewaris juga merasa memiliki hak. Tidak jarang hal ini menjadi
sengketa antara saudara laki-laki pewaris dengan sentana yang telah diangkat oleh si pewaris.
Hukum adat Bali terutama dalam hal hukum pengangkatan anak merupakan lembaga yang
unik yang tidak dapat ditemukan pada daerah lain. Karena hukum adat mereka masih hidup
meskipun kergaan di Bali dan pemerintahan Kolonia Belanda sudah tidak ada lagi.
Berdasarkan beberapa uraian tersebut diatas, maka dapat dilakukan penelitian dan
membahasnya dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “KAJAN YURIDIS
TERHADAP KEDUDUKAN ANAK ANGKAT DALAM SISTEM PEWARISAN
MENURUT HUKUM ADAT WARIS BALI DI DESA CEMAGI KECAMATAN
MENGWI”. Rumusan masalah dalam skrips ini terdiri dari 3 (tiga) permasalahan yaitu
pertama kedudukan anak angkat dalam sistem pewarisan menurut hukum adat Bali; yang
kedua kedudukan anak angkat bersama ahli waris lain dan ketiga penyel esaian sengketa waris
menurut hukum adat Bali.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah bersifat
kualitatif-empirik. Penelitian ini menggunakan instrument yakni catatan lapangan yang
dilakukan oleh penulis sendiri, karena menggunakan metode pengambilan data yang
dilakukan secara observas partisipasi. Unit analisisnya yaitu pandangan/ide/gagasan atau
konstruksi pemikiran anggota masyarakat Desa Cemagi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung. Yang dicari adalah data yang bersifat kualitatif. Di dalam melakukan sebuah
penelitian, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
empiris. Pendekatan yuridis digunakan untuk menganalisa berbagai peraturan hukum yang
mempunyai koreksi dengan kedudukan anak angkat dalam sistem perwarisan masyarakat
Desa Cemagi. Sedangkan pendekatan empiris digunakan untuk menganalisis hukum yang



dilihat dari perilaku masyarakat yang mengakar dalam kehidupan masyarakat, pelaku
berinteraksi dan berhubungan dengan aspek kemasyarakatan. Dengan demikian data yang
diperoleh dari masyarakat sebagai objek penelitian, penulis dapat mengetahui gambaran dari
pada sistem pewarisan anak angkat, kedudukan anak angkat, dan penyelesaian sengketawaris
adat di Desa Cemagi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Sumber-sumber penelitian
yang digunakan dalam penelitian skripsi ini diperoleh secaralangsung dari hasil penelitian di
Desa Cemagi, serta hasil wawancara langsung oleh pihak yang terkait dalam hal ini yaitu
pihak Kepala Desa, perangkat desa dan tokoh masyarakat adat setempat dan juga diperoleh
dari studi pustaka dengan mengambil data yang diperoleh secara teknis, yang didapat dari
buku-buku literatur, dokumen, artikel, dan berbagai bahan yang telah diperoleh, dicatat
kemudian dipelgari berdasarkan relevansi-relevansinya dengan pokok permasalahan yang
diteliti yang selanjutnya dilakukan pengkajian sebagai satu kesatuan yang utuh.

Adapun kesimpulan dari penulis skripsi ini adalah membahas mengenai kedudukan
anak angkat terhadap ahli waris lainnya dan penyelesaian sengketa apabila telah terjadi
rebutan harta antara anak angkat dan ahli waris lainnya dengan menggunakan penyelesaian
menurut hukum adat Bali. Penyelesaian sengketa waris antara anak angkat dengan saudara
laki-laki pewaris atau ahli waris lain dapat dilakukan dengan 3 cara, yakni : pertama, dengan
cara musyawarah keluarga. Apabila terjadi sengketa harta warisan maka biasanya semua
anggota keluarga pewaris amarhum berkumpul atau dikumpulkan oleh salah satu seorang
pewaris yang berwibawa yang bertempat di rumah pewaris, pertemuan dapat dipimpin oleh
anak tertua lelaki atau oleh paman (saudara ayah atau saudara ibu) menurut susunan
kekerabatan bersangkutan ataupun oleh juru bicara yang hadir. Kedua, dengan cara
musyawarah adat. apabila didalam musyawarah keluarga tidak juga berhasil diciptakan
kerukunan dan kedamaian, maka masalahnya digjukan kepada musyawarah adat (desa) yang
dihadiri oleh tetua-tetua adat atau para pemuka kerabat seketurunan. Ketiga, perkara di
pengadilan.

Saran yang dapat disampaikan dalam skripsi ini adalah kepada masyarakat hindu di
Bali agar menggunakan sistem patrilineal dalam hal pembagian waris, karena sudah turun
temurun masyarakat hindu secara adat menerapkan itu. Akan tetapi dalam pembagiannya
harus sesuai dengan harta waris yang dimiliki oleh pewaris setelah meninggal. Masyarakat
agar benar-benar memahami posisi anak angkat dalam hal pembagian waris yang di lakukan
oleh keluarga pewaris, terutama anak angkat laki-laki. Karena disini kedudukan anak angkat
laki-laki memiliki kesetaraan atau sama dengan anak kandung dari pewaris. Sepasang suami
istri yang mengangkat anak akan memperhitungkan dengan sungguh-sungguh dalam hal
mengangkat anak, mereka memutuskan untuk mengangkat anak apabila memang sudah
berpuluh-puluh tahun tidak memiliki anak. Dan Apabila telah terjadi perselishan atau
sengketa terkait warisan tersebut, alangkah baiknya jika kedua belah pihak memilih
menyelesaikan dengan cara permusyawarahan keluarga dengan kedua belah pihak agar tetap
terciptanya perdamaian antar kedua belah pihak yang bersengketa dan tidak menjadi ricuh di
waktu yang akan datang
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